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Abstrak  

Pencegahan TBC (Tuberkulosis) di kalangan tenaga kerja bongkar muat menjadi penting 

mengingat potensi penularan yang tinggi di lingkungan kerja tersebut. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap tentang upaya pencegahan 

TBC pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Samarinda.  Metode cross-sectional digunakan, 

yang mencakup 150 orang yang menjawab.  Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur 

tingkat pengetahuan dan sikap tentang upaya pencegahan TBC. Uji korelasi pearson digunakan untuk 

menganalisis data.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap dengan upaya pencegahan TBC. Tenaga kerja yang lebih memahami TBC 

cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap upaya pencegahan penyakit ini, seperti 

menggunakan masker dan berpartisipasi dalam deteksi dini.  Selain itu, elemen pendidikan dan akses 

informasi berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan sikap positif terhadap upaya pencegahan 

TBC. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar dilakukan peningkatan program edukasi kesehatan 

secara terstruktur dan berkelanjutan, dengan melibatkan pihak manajemen pelabuhan untuk 

menyediakan materi informasi yang mudah dipahami dan akses ke fasilitas kesehatan. Dengan 

demikian, diharapkan upaya pencegahan TBC di kalangan tenaga kerja bongkar muat dapat lebih 

efektif. 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Upaya Pencegahan TBC, Tenaga Kerja Bongkar Muat 

 

Abstract 

Prevention of tuberculosis (TB) among loading and unloading workers is important given the 

high potential for transmission in this work environment. The aim of this study was to investigate the 

relationship between the level of knowledge and attitudes about TB prevention efforts among 

stevedoring workers at Samarinda Port.  A cross-sectional method was used, which included 150 

respondents.  Data were collected through questionnaires measuring the level of knowledge and 

opinions about TB prevention efforts. Pearson correlation test was used to analyze the data.  The 

results showed that there was a significant correlation between the level of knowledge and attitude 

towards TB prevention efforts. Workers who are more knowledgeable about TB tend to have more 

positive attitudes towards prevention efforts, such as wearing masks and participating in early 

detection.  In addition, elements of education and access to information contributed to increased 

knowledge and positive attitudes towards TB prevention efforts. Based on these findings, it is 

recommended that a structured and sustainable health education program be improved, involving 

port management to provide easy-to-understand information materials and access to health facilities. 

Thus, it is expected that TB prevention efforts among loading and unloading workers can be more 

effective. 

Keyword: Knowledge, Attitude, Efforts To Prevent Tuberculosis, Loading And Unloading Workers 
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PENDAHULUAN 

Salah satu masalah kesehatan utama di seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang, 

adalah tuberkulosis (TB). Laporan Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan bahwa tuberkulosis 

adalah penyebab kematian terbesar kedua setelah COVID-19, menyebabkan sekitar 1,6 juta orang 

meninggal pada tahun 2021. WHO juga menyatakan bahwa pada tahun yang sama, sekitar 10,6 juta 

kasus TB baru terdiagnosis, menunjukkan beban epidemiologi yang besar (1). 

Banyak kasus terjadi di Asia Tenggara, Afrika, dan Pasifik Barat. Terlepas dari kenyataan 

bahwa TB dapat disembuhkan dengan pengobatan yang tepat, rendahnya tingkat deteksi dini 

merupakan salah satu masalah utama dalam mengontrol penyebarannya (2). 

Indonesia menempati peringkat ketiga dunia dalam jumlah kasus TB secara nasional, di 

belakang India dan China (1,2). Jumlah kasus TB di Indonesia mencapai 969.000 kasus per tahun, 

dengan tingkat kematian 93.000. Prevalensi kasus tuberkulosis (TB) di Kalimantan Timur 

menunjukkan tantangan yang signifikan dalam penanganannya. Data terbaru menyebutkan bahwa 

pada tahun 2021, Samarinda mencatatkan jumlah kasus tertinggi dengan 1.465 kasus, diikuti oleh 

Balikpapan dengan 1.166 kasus, dan Kutai Kartanegara dengan 713 kasus. Samarinda mencatat 

adanya faktor-faktor risiko, termasuk rendahnya kesadaran masyarakat untuk memeriksakan diri 

akibat stigma yang masih melekat pada penyakit ini. Hal ini memengaruhi keberhasilan program 

pencegahan dan pengendalian TB (3). Pekerja kargo di pelabuhan, seperti yang ada di Pelabuhan 

Samarinda, sangat rentan terhadap penularan tuberkulosis karena lingkungan kerja mereka dan 

potensi terpapar dengan individu yang terinfeksi (4). 

Pelabuhan Samarinda merupakan salah satu pusat aktivitas bongkar muat yang padat di 

Kalimantan Timur. Kondisi lingkungan kerja yang sering kali tidak higienis, paparan debu, serta 

kurangnya akses informasi kesehatan di kalangan tenaga kerja bongkar muat dapat meningkatkan 

risiko penularan TBC. Namun, hingga saat ini, masih terbatasnya penelitian yang mengeksplorasi 

hubungan tingkat pengetahuan dan sikap tenaga kerja terhadap upaya pencegahan penularan TBC di 

wilayah ini. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap terhadap TBC 

sangat memengaruhi perilaku pencegahan penyakit ini. Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh 

Desi, dkk (5) menemukan bahwa pengetahuan yang memadai tentang TBC berhubungan positif 

dengan upaya pencegahan di kalangan pekerja sektor informal di Nepal. Di Indonesia, penelitian oleh 

(6) juga menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan dan sikap terhadap TBC berkontribusi pada 

tingginya risiko penularan di komunitas padat penduduk. Namun, penelitian terkait kelompok tenaga 

kerja bongkar muat, khususnya di Samarinda, masih jarang dilakukan. 

Penelitian oleh Rahman dkk. menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

memiliki peran penting dalam pencegahan penularan TBC di lingkungan tempat tinggal mereka, yang 

relevan dengan kondisi pekerja pelabuhan yang tinggal di lingkungan padat dan berisiko tinggi (7). 

Hasil serupa juga dilaporkan oleh Jehaman, yang menekankan bahwa pengetahuan yang baik 

berkorelasi positif dengan sikap dan perilaku pencegahan yang lebih baik terhadap TBC (8). 

Studi meta-analisis menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap positif terhadap upaya pencegahan TBC. Tenaga kerja yang lebih memahami 

TBC cenderung mengambil tindakan pencegahan yang lebih baik, seperti menjaga kebersihan, 

menggunakan alat pelindung diri, dan mengikuti program deteksi dini. Selain itu, penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi sikap positif terhadap 

upaya pencegahan TBC; akses ke informasi, pendidikan, dan dukungan di tempat kerja juga 

merupakan faktor lain. Menurut meta-analisis terkait, karyawan yang menerima pendidikan dan 

pelatihan kesehatan yang baik melakukan praktik pencegahan dengan tingkat kepatuhan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan karyawan yang menerima informasi yang kurang (9). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap 
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upaya untuk mencegah penularan TBC pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Samarinda. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan untuk pengembangan pendekatan 

yang lebih baik untuk mendorong kesehatan di kalangan tenaga kerja berisiko tinggi. 

METODE 

Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan 

antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap upaya pencegahan TBC pada 150 tenaga kerja bongkar 

muat di Pelabuhan Samarinda. Penelitian dilakukan di pelabuhan Samarinda selama tiga bulan (Juli 

hingga September 2024). Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah seluruh tenaga kerja 

bongkar muat di lokasi penelitian. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan 

memperhitungkan usia, pendidikan, lama bekerja, dan kesediaan untuk berpartisipasi.  

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang terdiri dari tiga komponen: tingkat 

pengetahuan, sikap masyarakat terhadap upaya pencegahan TBC, dan data karakteristik responden. 

Penulis menggunakan kuesioner yang dimodifikasi dari penelitian sebelumnya oleh Astuti (10) yang 

berjudul "Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Masyarakat terhadap Upaya Pencegahan TBC di 

RW 04 Lagoa Jakarta Utara." Uji validitas isi yang dilakukan oleh panel ahli telah menunjukkan 

bahwa alat ini memiliki konsistensi internal yang baik; setiap variabel menerima nilai reliabilitas 

Cronbach's Alpha di atas 0,80. Dianggap relevan dan sesuai untuk konteks penelitian Pelabuhan 

Samarinda, kuesioner ini digunakan untuk membandingkan hasilnya dengan penelitian sebelumnya. 

Untuk menentukan distribusi variabel, analisis data menggunakan univariat dan uji pearson korelasi 

untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel. Data disajikan dalam bentuk tabel dan narasi 

deskriptif.  

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan upaya untuk 

mencegah penularan TBC pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Samarinda. Sebagian besar 

responden adalah laki-laki 96,7%, dan dari karakteristik usia, diketahui bahwa 90,7% reseponden 

adalah orang dewasa, dan dari karakteristik pendidikan, diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki SMP sebanyak 26%. Dari variabel tingkat pengetahuan, sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang cukup, yaitu 54,7%, sementara hanya 20% memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik. Berdasarkan variabel sikap, responden menunjukkan sikap negatif. 

Tabel 1. 

 Karakteristik Responden (n=150) 

 

Variabel n=150 Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 

 
145 

 
96,7 

Perempuan 5 3,3 
Usia   

Remaja 55 3,3 
Dewasa 136 90,7 
Lansia 9 6,0 

Pendidikan   
Tidak Sekolah 28 18,7 
Tidak Lulus SD 28 18,7 
Lulus SD 31 20,7 
Lulus SMP 39 26,0 
Lulus SMA 24 16,0 
Pengetahuan 

Baik 
 

38 
 

20 
Cukup 82 30 
Kurang 30 50 
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Sikap 
Positif 

 
55 

 
35 

Negatif 95 65 
Upaya Pencegahan Tuberkulosis 

Baik 
 

76 
 

21 
Cukup 74 34 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap 

memiliki hubungan signifikan dengan upaya pencegahan TBC pada tenaga kerja bongkar muat. 

Responden dengan pengetahuan baik (63,2%) dan sikap positif (63,6%) lebih cenderung melakukan 

pencegahan yang baik dibandingkan dengan responden berpengetahuan kurang (33,3%) atau bersikap 

negatif (43,2%).   

Tabel 2. 

Analsis Pengetahuan dan Sikap Terhadap Upaya Pencegahan Tuberkulosis (n=150) 

 

Variabel 

Upaya Pencegahan Tuberkulosis 
 

Total 
p-value 

Baik Cukup Kurang  
 

n % n % n % n % 

Pengetahuan         

0,001 
Baik 24 63,2 14 36,8 0 0 38 100 

Cukup 42 51,2 40 48,8 0 0 82 100 

Kurang 10 33,3 20 66,7 0 0 30 100 

Sikap         

0,001 
Positif 35 63,6 20 36,4 0 0 55 100 

Negatif 41 43,2 54 56,8 0 0 95 100 

Jumlah 76 150 74 100 0 0 150 100 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap memiliki 

hubungan signifikan dengan upaya pencegahan TBC pada tenaga kerja bongkar muat. Responden 

dengan pengetahuan baik (63,2%) dan sikap positif (63,6%) lebih cenderung melakukan pencegahan 

yang baik dibandingkan dengan responden berpengetahuan kurang (33,3%) atau bersikap negatif 

(43,2%). Temuan ini relevan dengan teori Health Belief Model yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dan sikap memengaruhi persepsi risiko serta motivasi individu dalam melakukan tindakan preventif 

(11). Penelitian lain di Indonesia oleh Kaka juga memperkuat temuan ini, di mana keluarga dengan 

pengetahuan dan sikap yang baik cenderung melakukan tindakan pencegahan secara konsisten, seperti 

membuka jendela, tidak berbagi alat makan, dan memastikan ventilasi ruangan memadai (12). 

Hal ini sejalan dengan temuan Virgo di Riau, yang mencatat bahwa meskipun sebagian 

responden memiliki sikap baik, namun keterbatasan pengetahuan tetap menjadi hambatan utama 

dalam mencegah penularan (13). Temuan ini didukung pula oleh studi Suprapto yang menunjukkan 

bahwa kampanye kesehatan di tempat kerja secara berkala dapat meningkatkan sikap dan praktik 

pencegahan TBC secara signifikan (14). Studi Karina juga mengungkapkan bahwa perubahan sikap 

penderita TBC terhadap pencegahan dapat terjadi melalui intervensi edukatif yang konsisten (15) 

Literatur lainnya oleh Gannika dan Pamungkas juga menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

keluarga dan komunitas dalam menginternalisasi praktik pencegahan, yang pada akhirnya 

memengaruhi perilaku individu di tempat kerja (16,17). Dalam konteks pekerja bongkar muat yang 

sering berpindah lokasi dan menghadapi kondisi kerja fisik yang berat, peran edukasi yang sistematis 

menjadi sangat penting.   
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Hasil ini sejalan dengan studi Puhan di Nepal, yang menemukan bahwa tingkat pengetahuan 

berhubungan erat dengan peningkatan perilaku pencegahan TBC di kalangan pekerja sektor informal. 

Pengetahuan yang baik mendorong individu memahami pentingnya upaya pencegahan, seperti 

menggunakan masker dan menjaga kebersihan lingkungan (5). Selain itu, penelitian oleh Kaafah di 

Indonesia juga menunjukkan bahwa sikap positif meningkatkan partisipasi dalam program kesehatan 

masyarakat, termasuk pemeriksaan dan pengobatan TBC (6). 

Studi ini menegaskan perlunya edukasi kesehatan berbasis tempat kerja untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap tenaga kerja bongkar muat, yang sering kali terpapar lingkungan kerja berisiko 

tinggi. Hal ini didukung oleh temuan Giorgio, dkk yang menyoroti pentingnya pendekatan berbasis 

komunitas dalam pengendalian TBC untuk kelompok masyarakat berisiko tinggi. Intervensi berupa 

penyuluhan kesehatan di lingkungan kerja dapat menjadi langkah strategis untuk mengatasi 

kurangnya pengetahuan dan membentuk sikap positif terhadap pencegahan TBC. Dengan demikian, 

program promotif dan preventif dapat berkontribusi pada pengurangan beban TBC, baik secara lokal 

maupun nasional (18). 

Penelitian ini diperkuat oleh sejumlah literatur lokal dan internasional yang menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan sikap merupakan fondasi utama dalam membentuk perilaku pencegahan 

TBC, termasuk dalam konteks kerja informal seperti pelabuhan (19,20). Oleh karena itu, strategi 

edukasi di tempat kerja harus menjadi bagian integral dari program pengendalian TBC nasional. 

KESIMPULAN  

Studi ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap tenaga kerja bongkar muat di 

Pelabuhan Samarinda terkait dengan upaya mencegah penularan TBC. Responden dengan 

pengetahuan kurang dan sikap negatif cenderung tidak melakukan upaya pencegahan yang optimal, 

sementara responden dengan pengetahuan baik dan sikap positif lebih cenderung melakukan upaya 

pencegahan yang baik. Pengetahuan dan sikap mempengaruhi perilaku pencegahan TBC secara 

signifikan, menurut hasil uji statistik, dengan nilai pvalue 0,001. Hasil ini menunjukkan betapa 

pentingnya meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan sikap positif tentang pencegahan TBC di 

kalangan tenaga kerja, terutama mereka yang berisiko tinggi terkena penyakit ini. Intervensi berbasis 

edukasi dan kampanye kesehatan di tempat kerja dapat menjadi cara yang efektif untuk mengurangi 

penularan TBC di komunitas kerja. 
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